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ABSTRAK 

Pemberdayaan Masyarakat Munding  Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang 

Untuk Mendukung Program Desa Wisata Alam Dan Religi,  

M Burhan R Wijaya, Dwijanto, Ms, Aprila Niravita, Universitas Negeri  Semarang, 

2018  

 

Tujuan dari program KKN-PPM ini adalah masyarakat Desa Munding untuk 

membentuk Desa Wisata Alam dan Religi dalam rangka memaksimalkan potensi 

yang dimiliki masyarakat. Pengembangan Desa Wisata ini sangat berpeluang besar, 

karena didukung oleh Pemerintah Desa Munding serta seluruh masyarakatnya. Hal 

ini dikarenakan posisi Desa Munding yang terletak pada jalur wisata dan memiliki 

banyak sekali potensi daerah yang dapat dikembangkan menjadi tujuan wisata. 

Akantetapi masih banyak kendala yang dihadapi oleh masyarakat, sehingga melalui 

program KKN-PPM ini menjadi solusi yang tepat untuk memberdayakan masyarakat 

melalui potensi-potensi yang dimiliki untuk mendukung Desa Munding sebagai Desa 

Wisata Alam dan Religi.  

Berdasarkan uraian di atas, maka luaran dari program KKN-PPM ini adalah 

publikasi ilmiah pada prosiding seminar nasional, publikasi pada media 

cetak/online/repositori, peningkatan daya saing, peningkatan penerapan IPTEK di 

masyarakat, perbaikan tata nilai masyarakat, peningkatan kedisiplinan dan partisipasi 

peserta, inovasi teknologi tepat guna, dan Buku (ISBN). Secara garis besar 

pelaksanaan KKN-PPM ini melalaui tahapan persiapan, pelaksanaan, monitoring dan 

evaluasi. Sedangkan jumlah mahasiswa peserta KKN-PPM dipilih sebanyak 30 

orang, berasal dari berbagai program studi yang sesuai dengan bidang keahlian yang 

dibutuhkan dilapangan. Demikian pula dosen pembimbing lapangan (DPL) dipilih 

dari dosen yang sesuai dengan bidang keahlian yang relevan. Waktu pelaksanaan 

KKN-PPM dilapangan selama45 hari, yang dalam teknis pelaksanaannya 

berkoordinasi dengan Pusat Pengembangan KKN LP2M UNNES. 

 

Kata kunci :Wisata Alam dan Religi, Munding 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Potensi Unggulan dan Masalah Masyarakat Desa Munding 

Munding merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Bergas, 

Kabupaten Semarang,Provinsi Jawa Tengah dengan luas wilayah 178.495 Ha yang 

terdiri atas 3 RW dan 18 RT dengan jumlah penduduk kurang lebih 3327 jiwa.Batas 

wilayah Desa Munding dapat dibagi menjadi empat bagian yaitu sebelah utara 

berbatasan dengan Desa Gebugan, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Pakopen, 

sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Karangjati dan Desa Leyangan, sebelah 

barat berbatasan dengan kehutanan wilayah Kecamatan Boja seperti yang terlihat 

pada Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Pemetaan Kecamatan Bergas 

 

Ditinjau dari aspek tipologi dan keadaan tanah wilayah, Desa Munding 

merupakan daerah pertanian yang subur untuk tanaman daun bawang, cengkeh, dan 

berbagai macam rempah lainnya. Daerah pertanian Desa Munding banyak ditemukan 

khususnya di Dusun Cemanggal. Selain itu di desa ini juga dapat ditemukan 

beberapa destinasi wisata yang sangat mengagumkan diantaranya Curug Tirto 

Wening, Curug Tirto Wati, Bukit Kembar Cemanggal, dan Wisata Religi Makam 

Syekh syarif. Namun pada kenyataannya objek wisata ini masih belum terlalu 

diketahui. 

Berdasarkkan wawancara dan penelusuran Tim KKN-PPM bersama Bapak 

Juwanto  selaku Kepala Dusun Cemanggalpada tanggal 6 Februari 2017, Desa 
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Mundingmemiliki 2 tempat wisata religi yaitu Makam Syekh Syarif di Dusun 

Cemanggal dan Makam Syekh Ghozali di Dusun Gemawang. Beberapa tempat 

wisata lain yang sangat menarikdi Dusun Cemanggal diantaranya Curug Tirto 

Wening, Curug Tirto Wati, Bukit Kembar atau Dumuk kembar sebagaimana Gambar 

2 dan Gambar 3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2Potensi Wisata Alam Bukti Kembar dan Curug 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Potensi Wisata Religi 

 

Berdasarkan hasil koordinasi Tim KKN-PPM dengan Kepala Desa Munding, 

bahwa Desa munding memiliki pesona wisata yang sangat menggagumkan  karena 
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terletak di bawah lereng Gunung Ungaran. Salah satu dari tiga dusun yang ada 

adalah dusun Cemanggal sebagai salah satu dusun yang  memiliki banyak potensi 

destinasi wisata, sehingga perlu didukung sarana dan prasana yang memadai untuk 

mengembangkan potensi wisata dengan program munding sebagai desa rintisan 

wisata, diawalai dengan  visualisasi kawasan wisata Cemanggal. 

 

 

Gambar 4 Koordinasi Tim KKN-PPM dengan Kepala Desa Munding 

 

Berdasarkan analisis potensi dan persoalan tersebut di atas,maka beberapa 

potensi dentinasi wisata yang dapat di kembangkan antara lain: 

a. Desa Munding Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang memiliki mata 

pencaharian beraneka ragam, diantaranya bercocok tanam, buruh tani, buruh 

pabrik, buruh bangunan, dan sebagian pegawai. Akan tetapi mayoritas warga 

Dusun Cemanggalbermata pencaharian sebagai petani daun bawang, onclang, 

kopi dan cengkeh. Dengan melimpahnya sumber daya alam yang ada di daerah 

tersebut, maka dapat menjadi sumber daya dalam mengembangkan produk kuliner 

berupa minuman hangat herbal berupa wedang uceng-uceng dan tumpi dari daun 

bawang.Hal ini dapat dijadikan sebagai ikon kuliner Dusun Cemanggal guna 

menunjang potensi destinasi wisata yang ada pada daerah tersebut. 

b. Kelompok sadar wisata (POKDARWIS) Desa Munding yang terbentuk nantinya 

sebagai mitra yang mengelola destinasi wisata yang akan di visualisasikan dan 

dikembangkan di Desa. Mitra POKDARWIS perlu dibentuk dan di latih 
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manajemen pengelolaan destinasi wisata alam dan religi serta mempersiapkan 

kuliner dan cinderamata guna mendukung pengelolaan wisata. 

c. Infrastruktur merupakan aspek penting dalam pembangunan suatu daerah, karena 

daerah yang maju dapat dilihat dari infrastruktur yang dimiliki oleh daerah 

tersebut. Terlebih lagi Dusun Cemanggal sebagai salah satu dusun yang ada di 

Desa Munding memiliki banyak potensi destinasi wisata, sehingga harus 

didukung oleh sarana dan prasana yang memadai. Berkaitan dengan hal itu perlu 

dilakukan  program peremajaan infrastruktur desa melalui visualisasi kawasan 

wisata Dusun Cemanggal. 

 

Berdasarkan Rencana Pengembangan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

Desa Munding,Desa Munding akan diarahkan menjadi Desa wisata. Sehingga 

potensi yang ada perlu di petakan. Permasalahan yang sangat mendesak adalah 

belum ditata dan belum divisualisasikannyapotensi wisata alam dan  religi, sehingga 

membutuhkan langkah awal adalah penulusuran potensi wisata yang nantinya 

disusun sebagai profil potensi wisata yang ada di Desa Munding. 

 

1.2. Usulan Penyelesaian Masalah dan Cara Pemberdayaan Masyarakat agar 

Kegiatan dapat Berlangsung secara Berkelanjutan 

Dalam rangka memecahkan permasalahan di atas, upaya yang akan dilakukan 

dibagi dalam 4 tahapan yaitu Pembentukan Kelompok Sadar Wisata dan Pengenalan 

Konsep Desa Wisata,Pemetaan Potensi Wisata Desa Munding, Penguatan Komponen 

Pendukung Desa Wisata, dan Pemasaran Desa Wisata.Tahapan-tahapan kegiatan ini 

dapat dilaksanakan melalui kegiatan KKN-PPM yang melipatkan dosen dan 

mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai dengan identifikasi permasalahan 

tersebut.  

Tahap pertama adalahpembentukan kelompok sadar wisata dan pengenalan 

konsep Desa Wisatabagi kelompok masyarakat peduli wisata di Desa Munding. 

Adapun usaha yang dilakukan adalah dengan memberikan pelatihan pengembangan 

desa wisataberbasis pemberdayaan masyarakat dan pelatihan tour guide. Dalam 

pelatihan ini masyarakat diberikan pemahamanan terkait pengembangan desa 

wisatauntuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sehingga mahasiswa yang 
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tepat dan berkompeten untuk kegiatan ini adalah mahasiswa dari Jurusan Bahasa 

Inggris, Jurusan Manajemen (Manajemen Pemasaran dan Manajemen Sumber Daya 

Manusia), Jurusan Ekonomi Pembangunan (Bisnis), dan PLS (Pendidikan Luar 

Sekolah). 

Tahapan yang kedua adalah pemetaan potensi wisata Desa Munding. Upaya 

yang akan dilakukan untuk pemetaan potensi wisata adalahpembuatan maket wisata 

desa munding, pembuatan maket wisata virtual desa munding, pembuatan petunjuk 

arah, dan pembuatan papan nama lokasi wisata. Sehingga mahasiswa yang tepat dan 

berkompeten untuk kegiatan ini adalah mahasiswa dari Jurusan Seni Rupa, Jurusan 

Ilmu Komputer, dan Jurusan Arsitektur. 

Tahapan yang ketiga adalah penguatan komponen pendukung desa wisata alam 

dan religi. Komponen pendukung yang dimaksud adalah para pengrajin makanan dan 

pengrajin kerajinan tangan yang nantinya akan menjadi souvenir atau cinderamata 

pada Desa Wisata. Adapun usaha yang  dilakukan adalah pelatihan pembuatan aneka 

makanan khas Desa Munding bagi pengrajin makanan dan pelatihan pembuatan 

aneka cinderamata khas Desa Munding bagi pengrajin kerajinan tangan, serta 

pemasarannya. Sehingga mahasiswa yang tepat dan kompeten untuk kegiatan ini 

adalah mahasiswa dari Jurusan Seni Rupa dan Jurusan PKK.  

Adapun tahapan yang ke tiga adalah pemasaran desa wisata. Upaya yang akan 

dilakukan adalah dengan cara membuat profil desa wisata dan kemudian 

dipublikasikan melalui berbagai media, seperti melalui  media sosial, berbagai forum 

wisata, sekolah-sekolah, dan perguruan tinggi. Selain itu juga dengan menjalin 

kemitraan dengan berbagai instansi pemerintah dan swasta dalam pengembangan 

desa alam dan religi melalui Kelompok Sadar Wisata yang terbentuk. 

 

1.3. Teknologi/Metode/Kebijakan/Konsep yang akan digunakan untuk 

Mengatasi Permasalahan 

Melalui program-program pemberdayaan yang dilakukan, diharapkan dapat 

memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait potensi yang dimiliki guna 

meningkatkan kesejahteraan dengan memaksimalkan potensi sumber daya yang ada. 

Hal ini menjadi penting, karena Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan 

desa wisata memberikan implikasi terhadap ketahanan sosial budaya wilayah berupa 
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penguatan dan beberapa perubahan pada tata nilai sosial, budaya dan 

lingkungan(Andriyanti et al, 2017).Sehingga kegiatan yang digunakan dalam 

mengatasi permasalahan adalah dengan menerjukan mahasiswa di tengah-tengah 

masyarakat. Agar supaya mahasiswa dapat memahami permasalahan dan budaya 

yang ada di dalam masyarakat, dan menemukan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Secara khusus pada KKN-PPM ini akan mengembangkan sosial, ekonomi, 

lingkungan, dan pemberdayaan pengrajin makanan maupun kerajinan tangan. Maka 

dengan konsep berbasis pada pendidikan berkelanjutan, diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan dan bahkan dapat 

mengembangkan potensi-potensi lain yang ada di Desa Munding. Sehingga dalam 

pengembagan desa wisata tersebut, Tim KKN-PPM menggunakan pendekatan Model 

Pengelolaan Sumber Daya Pariwisata berbasis Partisipasi Masyarakat (Dewi et al., 

2013) sebagaimana Gambar 5 berikut. 

 

Gambar 5 Model Pengelolaan Sumber Daya Pariwisata berbasis Partisipasi 

Masyarakat 

 

1.4. Lembaga yang menjadi Mitra Program KKN-PPM 

Lembaga yang menjadi mitra pada progam KKN-PPM ini adalah Pemerintah 

Desa Munding Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang, masyarakat Desa Munding 

(khusunya Dusun Cemanggal dan Dusun Gedawang), dan pengrajin makanan 



7 

 
 

maupun kerajinan tangan lainnya. Adapun kelompok masrayakat yang terlibat dalam 

program KKN-PPM sebagaimana Tabel 1 berikut. 

Tabel 1 KelompokMasyarakat yang terlibat KKN-PPM 

No Nama Kelompok Potensi 

1 Dusun Cemanggal ▪ Wisata alam Air Terjun Tirta Wening 

▪ Wisata alam Air Terjun Tirta Wati 

▪ Wisata alam Bukit Kembar 

▪ Wisata religi Makam Syeh Syarif 

▪ Pengrajin makanan dan kerajinan 

tangan khas Cemanggal Desa Munding 

2 Dusun Gedawang ▪ Wisata religi Makam Syeh Ghozali 

▪ Pengrajin makanan dan kerajinan 

tangan khas Gedawang Desa Munding 

 

Pemerintah Desa Munding bersedia memberikan bantuan dana pendamping 

yang bersumber dari dana desa. Karena kegiatan KKN-PPM ini sejalan dengan 

RPJMD Desa Munding. Sedangkan permasalahan yang diangkat adalah 

pemberdayaan masyarakat berbasis potensi daerah terutama potensi alam dan 

pertanian untuk meningkatkan usaha kreatif dan produktif melalui pembentukan 

Desa Wisataguna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Adanya pelatihan, pendampingan, dan pendidikan selama program KKN-PPM 

ini, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan sumber daya manusia di Desa 

Munding dalam hal pemanfaatan sumber daya yang dimiliki. Sehingga dapat 

mewujudkan masyarakat yang mandiri secara ekonomi, dan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan Desa Wisata Alam dan Religi. 

 

1.5. Profil Kelompok Sasaran beserta Potensi Permasalahannya dari Berbagai 

Segi dalam Kegiatan KKN-PPM 

Kelompok sasaran dari program KKN-PPM ini adalah Pemerintah Desa 

beserta seluruh masyarakat Desa Munding, dan pengrajin baik makanan maupun 

kerajinan tangan lainnya. Profil masyarakat sasaran sebagaimana Tabel 1. 
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BAB 2  

TARGET DAN LUARAN 

 

Program KKN-PPM ini dilaksanakan di Desa Munding yang terbagi dalam 2 

Dusun yaitu Dusun Cemanggal dan Dusun Gedawang. KKN-PPM ini bertujuan 

untuk memberdayakan masyarakat Desa Munding dengan berbagai usaha ekonomi 

kreatif, khususnya pembentukan Desa Wisata Alam dan Religi. Kegiatan ini 

memperoleh dukungan dari Pemerintah Kabupaten Semarang, Kecamatan Bergas, 

dan Pemerintah Desa Munding dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.  

Sehingga berdasarkan permasalahan dan solusi yang ditawarkan, maka 

kegiatan KKN-PPM ini memiliki target: 

1. Peningkatan kesadaran masyarakat terkait pemanfaatan sumber daya yang 

dimiliki terutama potensi wisata. 

2. Dihasilkan maket potensi wisata Desa Munding. 

3. Meningkatnya produktivitas dan kualitas produk yang dihasilkan oleh pengrajin 

makanan maupun kerajinan tangan. 

4. Kualitas produk makanan ditandai dengan hasil lebih bagus, lebih enak, dan lebih 

sehat. 

5. Kualitas produk kerajinan tangan ditandai dengan lebih bagus secara tampilan 

warna dan lebih kuat. 

6. Pengrajin melakukan inovasi dalam desain maupun varian produk. 

7. Dihasilkan sistem berwirausaha yang baik dan pemasaran yang luas. 

8. Jangkauan pemasaran meningkat. 

Adapun rencana capaian sesuai luaran yang ditargetkan adalah sebagaimana 

Tabel 2 berikut. 

Tabel 2 Rencana Target Capaian 

No Luaran Indikator Capaian 

1 Publikasi ilmiah pada Prosiding Seminar Nasional Reviewed 

2 Publikasi pada media cetak/online/repositori PT Produk 

3 Peningkatan daya saing Produk 

4 Peningkatan penerapan IPTEK di masyarakat Produk 

5 Perbaikan tata nilai masyarakat Ada perbaikan 

6 Peningkatan kedisiplinan dan partisipasi peserta  Ada 

7 Inovasi teknologi tepat guna Produk 
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8 Buku (ISBN) Terdaftar 

BAB 3  

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Persiapan dan Pembekalan 

Pelaksanaan program KKN-PPM ini dikelola oleh 3 orang Dosen yang 

bertugas sebagai Staf Akademik pada Pusat Pengembangan KKN LP2M UNNES. 

Sehingga setiap pelaksanaannya selalu terpantau oleh Pusat Pengembangan KKN 

UNNES. Secara garis besar pelaksanaan KKN-PPM adalah sebagai berikut: 

a) Penetapan   lokasi/wilayah  KKN-PPM  yang   didadasarkan  pada  beberapa 

pertimbanganyangditetapkan sebelumnya. 

b) Penetapan calon peserta KKN-PPM  dengan komposisi bidang keahlian yang 

sesuai dengan kahalayak sasaran. Jumlah mahasiswa KKN-PPM yang dibutuhkan 

adalah 30 mahasiswa dari berbagai program studi sesuai kebutuhan lapangan. 

c) Penetapan dosen pembimbing lapangan (DPL) yang akan membimbing teknis 

operasional KKN-PPM. 

d) Pembekalan mahasiswa peserta KKN-PPM baik yang bersifat umum (seperti KKN 

selama ini)  maupun yang terkait dengan tema KKN-PPM yaitu pemberdayaan 

masyarakat dalam rangka pembentukan Desa Munding sebagai Desa Wisata Alam 

dan Religi. 

e) Pemutakhiran data mitra KKN-PPM dengan mengidentifikasi profil khalayak 

sasaran, potensi dan segala aspek permasalahan yang dihadapi. 

f) Pelaksanaan KKN-PPM yang diawali dengan upacara penerjunan ke lokasi KKN-

PPM. 

g) Pemantauan dan pembimbingan oleh dosen pembimbing lapangan (DPL) secara 

intensif (minimal seminggu sekali terjun ke lapangan) 

h) Evaluasi pelaksanaan KKN-PPM yang meliputi aspek pelaksanaan maupun hasil 

yang dicapai. Adapun evaluasi dilaksanakan terhadap mahasiswa, DPL, 

masyarakat/khalayak sasaran maupum maupun lembaga pelaksana (LP2M). 

 

Pembekalan kepada mahasiswa KKN-PPM dilakukan selama dua hari dengan 

materi sebagai berikut 
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Hari I: Pembekalan Materi Umum (sesuai kebijakan LP2M UNNES), meliputi: 

1) Kebijakan umum program KKN-PPM 

2) Tata Tertib dan Etika KKN-PPM 

3) Perencanaan Program KKN-PPM 

4) Evaluasi dan penyusunan laporan KKN-PPM 

 

Hari II: Pembekalan Materi Khusus (sesuai kebutuhan lapangan), meliputi: 

1) Konsep Desa Wisata 

2) Potensi dan Permasalahan Khalayak Sasaran KKN-PPM (KSM dan kelompok 

pengrajin makanan maupun kerajinan tangan lainnya di Desa Munding) 

3) Teknologi Tepat Guna pada Khalayak Sasaran 

4) Kualitas produk, Manajemen Usaha, dan Pemasaran 

5) Tes/evaluasi pembekalan 

 

3.2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan KKN-PPM dimulai dengan penerjunan mahasiswa ke lokasi 

KKN-PPM dengan lama pelaksanaan selama 45 hari. Selama pelaksanaan KKN-

PPM, mahasiswa dibimbing oleh DPL dan dimonitor oleh Tim Monitoring dari Pusat 

Pengembang KKN LP2M UNNES. Lokasi KKN-PPM di Desa Munding meliputi 

Dusun Cemanggal dan Dusun Gedawang. Sehingga 30 mahasiswa tersebut dibagi 

kedalam 2 dusun, maka setiap dusun akan diterjunkan sebanyak 15 mahasiswa. 

Komposisi pembagian kelompok mahasiswa disesuaikan dengan kebutuhan masing-

masing desa dan jenis program yang akan dilaksanakan. Hal ini dimaksudkan agar 

mahasiswa dapat membantu masyarakat dalam memecahkan persoalan-persoalan 

yang ada. 

Sesuai dengan Pedoman Pelaksanaan KKN UNNES, KKN terdiri dari 2 jenis 

KKN yaitu KKN Lokasi dan KKN Alternatif. KKN Lokasi mensyaratkan mahasiswa 

harus menginap di lokasi KKN selama periode pelaksanaan KKN. Adapun KKN 

Alternatif tidak mensyaratkan mahasiswa untuk menginap di lokasi KKN. Sehingga 

program KKN-PPM lebih sesuai dengan program KKN Alternatif. Dikarenakan 

mahasiswa tidak menginap di lokasi KKN, maka dalam rangka efisiensi pelaksanaan 

KKN-PPM setiap mahasiswa memiliki waktu efektif 5 jam perhari selama 45 hari.  
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Berdasarkan hal tersebut, maka jumlah JKEM mahasiswa = 5x45 = 225 JKEM 

melebihi syarat minimal program KKN-PPM yaitu setiap mahasiswa minimal 

melakukan pekerjaan sebanyak 144 JKEM. Sehingga total pekerjaan yang dilakukan 

oleh 30 mahasiswa = 30x225 = 6750 JKEM selama 45 hari pelaksanaan KKN-PPM. 

Rekapitulasi volume pekerjaan selama pelaksanaan program KKN-PPM 

sebagaimana Tabel 3 berikut.  

Tabel 3Volume Pekerjaan 

No Nama Pekerjaan Program 
Volume 

(JKEM) 

1 Pembentukan Kelompok 

Sadar Wisata 

a. Konsep Desa Wisata 

b. Manajemen Desa Wisata 

c. Pelatihan Tour Guide 

4 

5 

18 

2 Pemetaan Potensi Wisata 

Desa Munding 

a. Pembuatan Gardu Pandang Wisata 

Desa Munding 

b. Pembuatan Gazebo Wisata Virtual 

Desa Munding 

c. Pembuatan Petunjuk Arah  

d. Pembuatan Papan Nama Lokasi Wisata 

12 

 

12 

 

36 

12 

3 Penguatan Komponen 

Pendukung Desa Wisata 

a. Pelatihan Inovasi Olahan Makanan 

khas Munding 

b. Pelatihan Labeling Produk Olahan 

Makanan 

c. Pelatihan Inovasi Kerajinan 

Cinderamata khas Munding 

d. Pelatihan Pemasaran Hasil Produk 

Olahan Makanan maupun Kerajinan 

36 

 

18 

 

36 

 

12 

4 Pemasaran DesaWisata 

Alam dan Religi 

Pelatihan Pemasaran Desa Wisata 24 

 Total 225 

 Total volume kegiatan (30 mahasiswa x 225) 6750 

 

3.3. Rencana Keberlanjutan Program 

Aspek kesinambungan program harus menjadi perhatian, karena kelemahan 

program umumnya adalah aspek kesinambungan atau tindak lanjut setelah kegiatan 

Berkaitan dengan keberlanjutan program, maka Pusat Pengembangan KKN LP2M 

UNNES akan mengambil kebijakan bahwa lokasi KKN-PPM sekaligus sebagai Desa 

Mitra atau Desa Binaan. Maka kegiatan penelitian maupun pengabdian masyarakat, 

baik oleh dosen maupun mahasiswa akan diarahkan pada pemberdayaan masyarakat 

Desa Binaan. Selain itu juga dengan pemberdayaan Kelompok Sadar Wisata yang 

akan mengelola Desa Wisata yang telah dibangun. 
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Adapun untuk menjamin agar program KKN-PPM berhasil sesuai dengan yang 

diharapkan perlu dilakukan monitoring dan evaluasi (Monev). Sebagai pelaksana 

monev adalah Pusat Pengembangan KKN LP2M UNNES dan tim pelaksana KKN-

PPM. Monev dilakukan tiga tahap, yaitu sebelum, selama, dan setelah kegiatan. 

Evaluasi sebelum (pra) kegiatan digunakan sebagai pembanding, yang 

menggambarkan kondisi awal khalayak sasaran/mitra, misalnya pengetahuan, 

keterampilan, penghasilan, dan sebagaiya. Tim Pusat Pengembangan KKN UNNES 

memiliki instrumen khusus untuk memperoleh data-data tersebut. 

Evaluasi pada saat berlangsungnya kegiatan bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana motivasi dan intensitas keterlibatan khalayak sasaran dalam kegiatan ini. 

Evaluasi ini dilakukan dengan cara memberikan presensi (pengisian daftar hadir) dan 

pengamatan pada saat pelaksanaan pelatihan maupun pendampingan. Evaluasi pada 

akhir kegiatan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana  target luaran yang 

ditatapkan tim pelaksana tercapai. Sedangkan dampak (outcome) dari kegiatan ini 

berupa multiplyer effect, yaitu roda perekonomian masyarakat meningkat sehingga 

tingkat kesejahteraan tidak hanya dirasakan langsung oleh khalayak sasaran, namun 

masyarakat  secara  luas  yang  melakukan aktivitas ekonomi terkait dengan adanya 

Desa Wisata di Desa Munding. 
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BAB 4  

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan intrakurikuler yang wajib 

diikuti oleh semua mahasiswa S1 UNNES, hal ini berdasarkan Peraturan Rektor 

UNNES Nomor 29 Tahun 2017 tentang Pedoman Akademik UNNES dan diatur 

dalamPedomanKuliah Kerja Nyata mahasiswa S1 UNNES.Adapun untuk dapat 

melaksanakan KKN, mahasiswa disyaratkan harus sudah menempuh dan lulus 

sekurang-kurangnya berjumlah 100 SKS. Sehingga mahasiswa sudah dipandang 

cukup secara kemampuan akademik untuk diterjunkan kedalam masyarakat. 

Sehingga kebijakan yang diberlakukan di UNNES, mahasiswa wajib mengikuti 

KKN yang berdasarkan struktur Kurikulum diletakkan pada semester 7, dengan 

bobot 4 SKS. Terdapat dua pola KKN, yaitu KKN Lokasi (Reguler) dan KKN 

Alternatif (Tematik). Pada KKN Lokasi, lokasi KKN dan waktu pelaksanaan sudah 

ditentukan sejak awal oleh Pusat KKN. Sedangkan pada KKN Alternatif, lokasi, 

waktu pelaksanaan, dan bidang garapan/kegiatan ditentukan oleh mahasiswa 

berdasarkan proposal yang dibuat sebelumnya. Oleh karena itu pelaksanaan KKN-

PPM nanti dapat dikategorikan sebagai KKN Alternatif yang pengelolaannya sudah 

terpola dengan baik oleh LP2M UNNES. 

Guna menunjang keberhasilan program KKN-PPM, maka tim pelaksana 

program KKN-PPM ini dipilih dari berbagai disiplin ilmu. Sehingga untuk mencapai 

target luaran program, kegiatan ini melibatkan dosen dari berbagai bidang keahlian, 

antara lain bidang Teknik Mesin, Hukum, dan  Komputer dan dibantu para teknisi 

dan tenaga administrasi. Demikian juga mahasiswa juga dipilih dari berbagai disiplin 

ilmu sesuai permasalahan yang dibutuhkan di lapangan.  

Dalam bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, UNNES saat ini 

termasuk klaster utama, satu tingkat di bawah klaster mandiri. Dosen UNNES 

banyak mendapatkan dana hibah penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dana 

dari Dikti maupun sumber dana lain dari instansi pemerintah maupun swasta.  

Adapun terkait KKN-PPM, LP2M UNNES dalam 3 tahun terakhir telah 

melaksanakan lebih dari 10 program KKN-PPM diantaranya Program Pemberdayaan 

Masyarakat berbasis Potensi Kerajinan Ukir sebagai Usaha Peningkatan Ekonomi 
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Produktif di Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara (2015), Pemberdayaan 

Kelompok Tani dalam Pengolahan Produk Berbahan Baku Pisang untuk 

Menciptakan Wirausaha Baru di Desa Ngesrep Balong Kecamatan Limbangan 

Kabupaten Kendal (2016), dan Pemberdayaan Perajin Jamu Tradisional untuk 

Mendukung Program Desa Wisata Wonolopo Kecamatan Mijen Kota Semarang 

(2017). 

Tiap tahun paling tidak terdapat lebih dari 5.000 mahasiswa yang 

melaksanakan KKN. Dengan sumber daya ini maka tim pelaksana KKN-PPM dapat 

menyeleksi calon peserta KKN-PPM dengan ketat sehingga mahasiswa peserta 

KKN-PPM betul-betul mahasiswa terpilih. Terkait  dengan  manajemen  pelaksanaan  

KKN-PPM ini,  didukung  oleh  Pusat Pengembangan KKN LP2M UNNES. 

Selain dukungan sumber daya manusia (SDM), kegiatan ini juga didukung oleh 

sarana/fasilitas laboratorium serta workshop yang cukup memadai. Tim pelaksana 

juga telah berpengalaman dalam melaksanakan berbagai program kegiatan penelitian 

maupun pengabdian kepada masyarakat. Pengalaman tim pelaksana ini dapat 

ditunjukkan dalam   biodata   (terlampir). Dengan bekal pengalaman yang dimiliki 

tim pelaksana, maka program KKN-PPM ini diharapkan dapat berjalan sesuai 

dengan tujuan dan target yang diharapkan. 
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BAB 5  

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

Pelaksanaan Program KKN-PPM berdasarkan rencana yang telah disusun. Program 

KKN-PPM yang dicapai oleh pengabdi bersama mahasiswa meliputi Persiapan dan 

pelaksanaan Program. Adapun kegiatan yang telah dikerjakan sebagai berikut: 

5.1.  Tahap Persiapan Pelaksanaan Program  

1. Seleksi Peserta KKN-PPM 

Seleksi calon peserta KKN-PPM dilaksanakan pada tanggal 26 Maret 2018 

bertempat di Ruang Pusat Pengembang KKN LP2M UNNES Lantai 1 

sebagaimana Gambar 9. Pendaftaran calon peserta KKN secara online melalui 

portal KKN (https://kkn.unnes.ac.id/v3/) dan mengisi Form di Google Form. 

sebagaimana Gambar 6, sehingga dapat diakses oleh seluruh mahasiswa UNNES 

yang memenuhi kualifikasi. Selain pendaftaran langsung, calon peserta KKN-

PPM juga diambil dari jalur seleksi KKN Alternatif Tahap 2 yang sesuai dengan 

kualifikasi yang dibutuhkan. Sehingga diperoleh kombinasi Tim KKN-PPM yang 

sesuai dengan kebutuhan Desa Mitra. 

 

Gambar 6.Seleksi KKN-PPM Desa Munding 

 

Gambar 7. Pengumuman dan pendaftaran 
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2. Koordinasi dengan Mitra 

Tahap Persiapan dilaksanakan setelah proposal disetujui oleh Dikti. Tahapan ini 

pengabdi dan mahasiswa melakukan koordinasi kepada Kepala Desa Munding 

Ibu Romdyatun, S.Ag. untuk melaksakan program KKN-PPM sesuai program 

yang disepakati dalam pembangunan SDM dan sarana prasarana menjadi Desa 

Wisata. 

 

Gambar 8. Koordinasi pelaksanaan program KKN-PPM 

 

3. Pembekalan dan Penerjunan Mahasiswa KKN-PPM 

Pembekalan dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2018 di Ruang Borobudur Gd. 

Prof Dr Retno Sriningsih Satmoko -LP2M  di mulai pukul 06.30 s.d. 11.30 WIB. 

Pembekalan dilakukan dengan tujuan memberikan pengetahuan tentang pelaksanaan 

KKN-PPM di Desa Munding seperti pada gambar 9. Materi yang disampaikan dalam 

pembekalan meliputi Tata Tertib, Wawasan Kebijakan KKN, Strategi Pelaksanaan 

KKN, Program Kerja dan Evalusi (Pelaporan) sehingga mahasiswa siap 

melaksanakan program dilapangan sesuai usulan yang disepakati. 
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Gambar 9. Pembekalan Mahasiswa KKN-PPM 

 

4. Penerjunan Mahasiswa KKN-PPM 

Penerjunan mahsiswa KKN-PPM Munding dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 

2018 yang diterima langsung oleh Kepala Desa Munding Ibu Ronmdyatun, S.Ag. 

di Aula Kantor Desa Munding. Dalam penerjunan tersebut disampaikan Desa 

memiliki harapan kepada mahasiswa untuk dapat mengembangkan wisata di 

Desa Munding dengan mempersipkan SDM Pokdarwis, pengembangan Spot 

foto di Cemanggal serta program bidang Pendidikan, ekonomi dan kesehatan.  

 

Gambar 10. Penerjunan Mahasiswa KKN-PPM Munding 
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5.2. Pelaksanaan Program 

1. Penyerahan Papan Peta Informasi Wisata 

Dalam rangka mendukung Munding menjadi Desa Wisata maka pengabdi 

membantu pihak desa dalam menyediakan papan informasi Peta Wisata 

Munding yang dipasang di Depan Balai Desa Munding. Harapannya Pengunjung 

yang datang ke desa Munding mengetahui informasi wisata yang ada di Desa 

Munding.  

 

Gambar 11. Penyerahan dan Pemasangan Peta Informasi Wisata Desa 

 

2. Sosialisasi dan Penguatan Pokdarwis Munding 

Pasca Penerjunan sesuai arahan Dosen Pembimbing dan Kepala Desa 

mahasiswa segera melaksanakan program sosialisasi dan penguatan 

Pokdarwis. Kegiatan ini bertujuan untuk menyiapkan SDM Pokdarwis serta 

mempersiapan untuk pengerjaan Spot foto wisata serta pembahasan program 

pengembangan lainnya. 

 

Gambar 12. Sosialisasi dan Penguatan Pokdarwis 

 

3. Persiapan Pendampingan TPQ 
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Selain fokus pada pengembangan Desa Wisata, Program KKN juga 

melaksanakan program Pendampingan TPQ. Tujuan Program ini adalah 

membekali anak usia dini memiliki aklaq yang baik dikarenakan munding 

selain memiliki wisata alam juga memiliki wisata Religi sehingga dapat 

berjalan beriringan dalam memajukan Desa Munding. 

 

Gambar 13. Persiapan Pendampingan TPQ Al Iman 

 

4. Survei Lokasi Spot Selfie 

Setelah dilakukan pertemuan dengan Pokdarwis pada hari berikutnya adalah 

survey lokasi pembuatan Spot Foto kemudian dilakukan pembuatan Desain 

Spot Foto. 

 

Gambar 14. Survey Lokasi Pembuatan Spot Foto 

 

5. Desain Fasilitas Spot Foto 

Tahapan selantunya adalah pembuatan Desain Spot Foto yang selanjutnya 

akan di kerjakan bersama masyarakat Desa Munding. Desain yang di buat 

merupakan Desain Sederhana sehingga masyarakat akan mudah 

memahaminya. Setelah Desain Jadi kemudian dilakukan pengecekan lokasi 

yang akan digunakan menjadi Spot Foto. Desain seperti pada gambar 15. 



20 

 
 

Lokasi Spot Foto berada di selatan Desa yang berdekatan dengan Wisata 

Umbul Sidomukti. lokasi spot foto seperti pada gambar 16.  

 

Gambar 15. Desain Spot Foto 

 

Gambar 16. Rencana Pengerjaan Spot Foto. 

 

6. Kerja Bakti persiapan Pembuatan Spot Foto 

Partisipasi masyarakat Munding sangat tinggi dalam membangun Desa 

Wisata. Dalam pelaksanaannya masyarakat melakukan kerja bakti distribusi 

bahan pembuatan spot foto, dengan semangat tinggi masyarakat demi 

pengembangan Desa. Kerjabakti dilaksakan pada tanggal 4 Juni 2018. 
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Gambar 17. Kerja Bakti Distribusi Bambu ke lokasi  

7. Pengerjaan Spot Selfie 

Tahap ini masyarakat melakukan pengerjaan Loket Tiket Selfie. Model loket 

akan di buat segi 6 karena harus menyesuaikan lokasi yang terbatas.  Selain 

pengeraan Loket Tiket akan dilakukan pengerjaan Spot Foto. 

 

 

Gambar 18. Pengerjaan Loket Tiket dan Spot Foto 

 

8. Pendampingan PAUD 

PAUD Almadina merupakan Paud Madani, didirikan karena kepedulian bu 

Tris masyarakat munding terhadap dunia pendidikan. Bangunan PAUD 
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awalnya adalah lokasi kandang sapi yang kemudian di ubah wajahnya 

menjadi Pusat Pendidikan Anak Usia Dini.  

 

 

 

Gambar 19. Pendampingan PAUD madani Mundina 

BAB 6 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Adapun rencana kegiatan selanjutnya adalah sebagaimana berikut: 

1. Pelatihan Pokdarwis 

2. Pembuatan SOP Pokdarwis 

3. Pembuatan Petunjuk Arah Wisata 

4. Pelatihan Inovasi Olahan Makanan 

5. Pelatihan Labelling 

6. Pelatihan Pembuatan Kerajinan 

7. Pelatihan Pemasaran Wisata 
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

Pemerintah Desa memiliki komitmen yang tinggi untuk mejadikan Munding sebagai 

Desa Wisata. Penyiapan insfrastruktur dipersiapan secara matang oleh pemerintah 

desa, SDM dipersiapkan dengan membentuk Pokdarwis yang nantinya menjadi kader 

dalam memajukan Desa. Masyarakat Munding sangat mendukung program yang ada 

yang dibuktikan dengan sumbangan yang besar dalam pemikiran dan tenaga untuk 

membangun Desa.  Kerjasama dengan perguruan tinggi diharapkan dapat 

mempercepat program sehingga UNNES melalui Dosen Pengabdi dengan program 

KKN-PPM  pembiayaan Ristekdikti ini menjadi solusi yang tepat untuk 

memberdayakan masyarakat melalui potensi-potensi yang dimiliki untuk mendukung 

Desa Munding sebagai Desa Wisata Alam dan Religi. Secaragaris 

besarpelaksanaanKKN-PPM inimelalauitahapanpersiapan, pelaksanaan,monitoring 

danevaluasi. Mahasiswapeserta KKN-PPMdipilih dariberbagaiprogramstudiyang 

sesuaidenganbidang keahlianyang dibutuhkandidi Desa Munding. Dengan kerjasama 

yang adamaka proses pembangunan Insfrastruktur dan SDM dapat lebih cepat 

terealisasikan. 

 

Saran 

Desa Munding memiliki Sumberdaya Alam dan potensi yang banyak serta dukungan 

pemerintah desa sangat tinggi sehingga perlu ada dukungan Pemerintah Kabupaten 

maupun provinsi untuk menarik investor untuk melakukan pengembangan bersama 

dengan pemerintah Desa serta memberikan bantuan dalam publikasi Munding 

sebagai Desa Wisata alam dan Religi.  
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Lampiran 4 Kesediaan Mitra 

 
















